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ABSTRAK

NUR AZIZA ANNISA AMRINSYAH, Metode Pembentukan Karakter Santri di
Pondok Pesantren Al-Badar Bilalang Parepare. (Dibimbing oleh Hj. Marhani dan H.
Sudirman).

Zaman yang semakin modern, banyak orang mulai terlena akan gaya hidup
maupun perilaku yang berlebihan, disadari hal itu berpengaruh terhadap pembentukan
karakternya. Pengkajian pondok pesantren memiliki hubungan erat dengan
Pendidikan karakter, membentuk karater santri tidaklah mudah, membangun karakter
suatu pekerjaan yang tidak instan dan dilakukan secara simultan. Metode
pembentukan karakter merupakan aspek fundamental dalam pendidikan pesantren,
yang tidak hanya berfokus pada transfer ilmu agama tetapi juga pada pengembangan
akhlak dan kepribadian santri. Skiripsi ini bertujuan untuk mengetahui metode dan
faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren
Al-Badar Bilalang Parepare.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian Ex Post
Facto di fokuskan pada objek dan subjek penelitian dengan menggunakan metode
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan bahwa Pembentukan Karakter
santri di Pondok Pesantren Al-Badar menggunakan beberapa metode, 1) Metode
mengajarkan kepada santri baik itu di lingkungan sekolah, pesantren dan asrama,
mengajar dengan sistem ceramah, diskusi dan tanya jawab, kisah nabi, Metode
keteladanan dengan memberikan contoh yang baik kepada santri, Metode pembiasaan
dengan membiasakan santri bangun subuh, shalat berjamaah di masjid, rutin
mengikuti pengajian Kitab dan lainnya, Metode nasihat dan hukuman guna melatih
para santri moral dan mental para santri. 2) faktor pendukung pembentukan karakter
santri adalah adanya semangat dan motivasi para santri dalam menuntut ilmu agama,
didukung oleh Pembina pondok yang senantiasa membimbing dan mengawasi para
santri setiap saat dan sarana prasarana pondok yang memadai, 3) Faktor
penghambatnya adalah para santri sulit mengatur waktu karena padatnya kegiatan
pondok sehingga para santri menjadi jenuh, malas dan mengantuk saat kegiatan
pembelajaran, para wali santri yang tidak memberikan tanggung jawab terhadap
anaknya kepada para pengasuh pondok sehingga pihak pondok susah dalam
mengambil tindakan di saat anak tersebut melakukan pelanggaran, dan santri yang
masih sering ingin dijenguk oleh orang tua.

Kata Kunci: Metode Pembentukan, karakter, santri, pesantren
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
. Tidak - .
| Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
O Ta T Te
&y Tha Th te dan ha
Jim J Je
d
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
; Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha

Xiii



B Ra R Er

B Zai V4 Zet

g Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
La Shad ; es (dengan titik di bawah)
Ly Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta : te (dengan titik di bawah)
1 Za . zet ((dengan titik di bawah)
& ‘ain ; koma terbalik ke atas

¢ Gain 6 Ge

B Fa ; Ef

2 Qaf 0 Q

&l Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

Xiv




We
P Wau W
i Ha H Ha
, Apostrof
e Hamza P
h
Ye
Lﬁ Ya Y

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

b. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
,\ Fathah a A
| Kasrah i I
2
| Dammah u U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L5 Fathah dan ya ai adani
o B Fathah dan wau au adanu

Contoh :

XV




VS : kataba

Jad :fa'ala

J : suila

Js - haula

& kaifa
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- - fathah dan alif a a dan garis di atas
8. atau ya
e kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
! r dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh :
JG : qala
R) :rama
Ji8 : qila

:bs:\ : yaqiilu
d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
JubY1 %) raudah al-atfaliraudahtul atfal
i:);‘ﬁ\ f\-&’w\ : al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

o~

aail : talhah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda
syaddah.

Contoh:
d)—i ' nazzala

jgn > al-birr

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

XVii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
Ja5N - ar-rajuly
ém\ - al-galamu
UMHJ\ : asy-syamsu
DA - aljalat
g. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

158

Al : ta’khuzu
(ot : syai’un
2}.’\5\ > an-nau’u
Q - inna

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah, kKhusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah swt” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A G Diudlah JL  pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

alll 25 A s Hum fi rahmatillah

J.  Huruf Kapital
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abiui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad
Ibnu)
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nast Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../....4 = QSal-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
o = 4;3.;4
= = OSe g
ade il Lo
ol

L = dah
O = el gy

AESENp|

DJA\

@\ =

d = e

XXI



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantara sebagai berikut:

ed.

et al,

Cet
Terj.

Vol.

No.

: Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama
penerjemahannya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang ada di Indonesia,
karena itu banyak orang menjadikan pesantren sebagai tempat mencari ilmu yang
menarik untuk dikaji kembali. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
mempunyai ciri khas tersendiri, serta berbeda dengan pendidikan yang bukan berbasis
pesantren, dengan itu makna pesantren mengandung keaslian kultural yang ada di
Indoensia.t Semua pendidikan yang berbasis modern ataupun pendidikan pesantren,
keduanya memiliki tujuan dan fungsi yang sama yaitu untuk membentuk karakter
seorang pelajar. Untuk membentuk sebuah karakter seorang pelajar, tentu perlu
adanya pendidikan karakter yang mengajarkan akan pentingnya budi pekerti yang
baik, beradab, disiplin, menghargai sesama baik itu di sekolah maupun di rumah dan
juga di masyarakat tentunya. Dengan adanya pembentukan karakter seorang santri di
pondok pesantren akan menciptakan suatu perubahan yang baik dan akan terjadinya
perbaikan dalam kehidupan di masyarakat.

Karakter adalah watak, sifat, akhlak ataupun kepribadian yang membedakan
seorang individu dengan individu lainnya. Atau karakter dapat dikatakan juga sebagai
keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu, yang membedakan antara

dirinya dengan individu lain.?

'Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: paramadina, 2014), h. 46.

2Faigoh and Sahal Mahfudh, ‘Religious Character Formation Model On Student Of Tahfidz
Al-Qur’an (Quran Memorizer) At Mathali’ul Huda Islamic Boarding School, Kajen Pati’, EDUKASI:
Jurnal Peneliti an Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 13.3 (2015).



Untuk membentuk karakter yang baik pada seseorang tidak semudah dengan
mengatakan ini yang benar dan itu yang salah, akan tetapi pembentukan karakter
yang baik perlu adanya tempat atau lingkungan yang memungkinkan terbentuknya
karakter yang baik seperti sekolah Islam misalnya madrasah atau pesantren.

Menurut pandangan Islam karakter itu sama dengan akhlak. Akhlak dalam
pandangan Islam adalah kepribadian. Komponen kepribadian itu ada tiga yaitu
pengetahuan, sikap dan perilaku. Dari ketiga komponen tersebut, jika antara
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang maka orang tersebut berkepribadian utuh,
akan tetapi jika antara pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang berbeda maka
orang tersebut berkepribadian pecah (split personality).® Salah satu semangat yang
yang telah dibawa sebuah agama adalah memelihara dan menjaga masa depan
generasinya. Maka Kita perlu merumuskan pendidikan terbaik bagi anak-anak sebagai
generasi penerus bangsa ini. Dengan demikian, mereka tidak terseret dijalur yang
tidak sejalan dengan Islam, baik dalam moralitas maupun spirtualitasnya. Artinya
semua elemen bangsa ini harus mengusahakan pendidikan bagi anak-anak agar
mereka menjadi anak-anak yang beragama, berakhlak, dan beradab, mengenal dan
mencintai rasulnya sebagai sosok yang sempurna.

Demikian pendidikan yang memadukan sekolah dan pesantren merupakan
salah satu solusi baik bagi orang tua dan anak dalam menguasai tantangan
perkembangan zaman sekarang dan untuk mencapai keunggulan, baik pada aspek
akademik, non akademik, maupaun pribadi yang kuat, kokoh dan mantap dalam diri

anak.*

3Abdul Majid dan Dia Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, h. 114
“Rusdi Sulaiman, Nilai-Nilai Karakter Islam: Berhulu Dari Akhlak, Berfikir Pada Rahmat
(Bandung: Marja, 2013), h.108



Sistem pendidikan nasional di Indonesia tertuang dalam Undang-Undang
No0.2/89 tentang sistem pendidikan nasional pada Bab Il pasal 4 mencantumkan
tujuan pendidikan yaitu ; mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Manusia
seutuhnya yang dimaksud antara lain bercirikan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan sehat jasmani dan rohani, Kepribadian yang mantap dan mandiri serta
rasa tanggung jawab, ke masyarakatan dan kebangsaan.®

Demi mewujudkan pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia maka
didirikanlah lembaga-lembaga pendidikan formal dan non formal seperti sekolah dan
pesantren yang akan mencetak tenaga pembangunan sesuai dengan tingkat kebutuhan
masyarakat. Pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang dapat
mencetak generasi-generasi bangsa yang berkarakter sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Dengan demikian tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang. Melalui
pendidikan karakter diharapakan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter sehingga terwujud dalam perilaku sehari hari.

Selama beberapa dekade terakhir, banyak pondok pesantren yang mengalami
transformasi signifikan dalam menghadapi perkembangan zaman. Globalisasi,
teknologi informasi, dan perubahan sosial telah memengaruhi dinamika pondok

pesantren.

>Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Prespektif Perubahan, (Cet I:
Jakarta Bumi Aksara, 2007), h.18



Menjaga karakter yang baik adalah suatu nilai yang sangat dihargai dalam
banyak tradisi dan agama. Di tengah kondisi krisis karakter, barangkali pesantren
merupakan alternatif yang perlu dikaji dan dijadikan contoh penerapan dan
peningkatan serta dalam pembentukan kepribadian para santri proses pendidikan
pesantren berlangsung selama 24 jam dalam situasi formal, informal dan non formal.
Kiai, pembina maupun guru bukan hanya mentransfer pengetahuan, keterampilan
dan nilai akan tetapi sekaligus mereka menjadi contoh dan teladan bagi para
santrinya.

Observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Badar Bilalang, cara
Pondok Pesantren membentuk karakter santrinya melalui keteladanan, pembiasaan,
nasehat dan hukuman. Adapun keteladanan yang diaplikasikan dipondok Contoh
yang digunakan di Pondok Pesantren adalah Ustad/Ustadzah memberikan contoh
kepada para santri yaitu disiplin waktu dari Ustad dan Ustadzah yang tepat waktu
dalam beraktivitas sehari-hari dan beraktivitas di Pondok Pesantren. Dan metode
keteladanan yang diterapkan adalah contoh-contoh yang Ustadz dan Ustadzah
tunjukkan kepada santri serta kisah kisah keteladanan nabi, sehingga mudah untuk

diterapkan metode ini berhasil diterapkan dan tidak sulit untuk diterapkan.

Pembiasaan yang diamalkan di Pondok Pesantren adalah Shalat berjamaah 5
waktu, membiasakan antrean, dan membiasakan diri mengikuti segala aspek kegiatan
Pondok Pesantren. Metode pembiasaan ini sangat sulit diterapkan pada santri baru
pada awalnya, karena santri baru belum terbiasa dengan banyak aktivitas di

pesantren, sehingga masih sangat sulit mengatur waktunya dengan sebaik-baiknya.



Menerapkan metode pembiasaan ini akan memakan waktu cukup lama.
Memastikan santri mengikuti seluruh kegiatan pondok pesantren dan metode tersebut
dapat diterapkan dengan sukses pada santri. Nasehat yang diberikan pada santri yang
melewati batas dari aturan pesantren hal ini memungkinkan santri untuk mengubah
sikap dan perilakunya sesuai dengan aturan yang berlaku di pondok pesantren.
Namun metode nasehat berperan sebagai pedoman atau masukan untuk membantu
santri dalam membedakan mana yang baik dan buruk serta mana yang sebaiknya
diikuti di pondok pesantren, sehingga santri dapat lebih terarah dan terbimbing
didukung dengan hukuman agar santri tidak mudah melanggar. Metode disiplin ini
membuat santri lebih patuh terhadap aturan dan mencegah mereka melanggarnya
secara tidak sengaja. Metode ini berhasil diterapkan di pesantren, dan metode tersebut
masih digunakan hingga Santri yang melanggar peraturan akan dikenakan hukuman
dan sanksi tergantung berat ringannya pelanggaran. Namun masih terdapat siswa
yang melanggar aturan asrama pelanggaran tidak berjamaah di masjid, keluar
pesantren tanpa izin, kurang disiplin, membawa alat elektronik, dan tidak mengikuti

aktivitas keseharian pondok pesantren.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut hal-hal yang berkaitan dengan Nilai nilai pembentukan karakter
santri, maka penulis mengambil judul “Metode Pembentukan Karakter Santri di
Pondok Pesantren Al-Badar Bilalang Kota Parepare”. Masalah ini penting untuk
diteliti karena melalui penelitian ini kita dapat mengetahui Metode pembentukan
karakter yang dilakukan oleh Guru PAI dan pembina dalam membentuk karakter

santrinya di pondok Pesantren Al-Badar Bilalang sebagaimana yang diharapkan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang ingin
peneliti ketahui yaitu:
1. Bagaimana metode pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Al-badar
Bilalang?
2. Bagaimana faktor pendukung pembentukan karakter santri di pondok pesantren
Al-badar Bilalang?
3. Bagaimana faktor penghambat pembentukan karakter santri di pondok pesantren
Al-badar Bilalang?

C. Tujuan Penelitian

Beranjak dari perumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini
diharapkan dapat mencapai tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui Bagaimana metode pembentukan karakter santri di pondok
pesantren al-badar Parepare?
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung pembentukan karakter santri di
pondok pesantren Al-badar Bilalang?
3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat pembentukan karakter santri di

pondok pesantren Al-Badar Bilalang?

D. Kegunaan Penelitian

Secara Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
keilmuan terutama dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan juga
memberikan kontribusi pemikiran serta dijadikan bahan untuk mereka yang akan

melakukan penelitian yang berkaitaan degan Pola Pembentukan karakater di pondok



pesantren al-Badar dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis, antara lain:

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber
referensi teoritis dalam bidang penelitian pendidikan Islam sehingga dapat
menghasilkan penelitian yang lebih kongkrit dan mendalam dengan teori yang
terdapat didalam penelitian ini serta menambah pengetahuan tentang karakter
santri dan Metode pembentukan karakter terkait tentang pendidikan di pondok
pesantren.

2. Manfaat praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur seberapa
dalam pengetahuan dan wawasan peneliti terkait dengan Metode pembentukan
karakater dalam pembinaan akhlak santri dan diharapkan menjadi salah satu
rujukan atau acuan bagi pesantren dalam mengembangkan lembaga pesantren,
agar pendidikan pesantren tidak kalah dengan pendidikan pada umunya serta
mempunyai tujuan untuk memberikan pembentukan karakter kepada para

santrinya melalui pendidikan yang layak diterima.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian ini akan dikaji oleh penulis Adapun beberapa kajian skripsi yang
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori atau
pernyataan para ahli yang berhubungan dengan judul skripsi yang hendak penulis
teliti. Diantara penelitian yang penulis kaji yaitu:

Peneliti pertama oleh Sindi Maulani pada tahun 2023, dengan judul Metode
Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Riyadhu Al-Mutafakkarin
Mancak, dengan judul penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode pembentukan
karakter dalam membentuk karakter santri. Permasalahan utama peneliti ini adalah
bagaimana metode Pembentukan karakter di Pondok Pesantren. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode pembentukan karakter di
pondok pesantren telah terlaksana dengan baik namun ada beberapa kendala yang
dihadapi oleh pondok. Kendala yang terkait yaitu adanya faktor penghambat di mana
penghambat tersebut faktor eksternal yang memiliki masalah keluarga sehingga santri
tersebut sedikit susah diatur karakternya supaya lebih baik. Adapun hubungan
persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengarah pada pembentukan
karakter santri, Penelitian yang di lakukan oleh Sindi Maulani spesifik pada Metode

pembentukan karakter sedangkan penelitian ini adalah Pola pembentukan karakter.

6Sindi Maulani, ‘Metode Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Riyafhu Al-
Mutafakkirin Mancak’, Skripsi, (2023), 8-72.



Peneliti kedua oleh Turmuzi Arifin pada tahun 2022, dengan judul Pola
Pembentukan Karakter Anak didik di SMP Negeri 3 Meulaboh, dengan judul
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pola pembentukan karakter dalam
membentuk karakter anak didik. Persamalahan utama peneliti ini adalah bagaimana
pola pembentukan karakter pada peserta didik di SMPN 3 Meulaboh. penelitian ini
merupakan penelitian deksripstif kualitatif dengan metode Observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola pembentukan
karakter yang diterapkan disekolah diantaranya melalui materi pembelajaran, aturan-
aturan sekolah, perlombaan antar siswa, ajang penghargaan siswa, praktik ibadah
harian, bimbingan kerohanian, kegiatan pramuka, dan kelas talenta. Adapun kendala
yang terkait yaitu faktor penghambat dalam pembentukan karakter siswa diantaranya
waktu yang terbatas dalam mengontrol siswa, pengaruh teknologi yang semakin
canggih, dan kurang nya peran oang tua terhadap anak.” Adapun hubungan persamaan
dengan penelitian ini adalah pada subjek penelitian, yaitu pola pembentukan karakter,
Penelitian yang dilakukan oleh Turmuzi Arifin dilakukan pada objek peserta didik
sedangkan penelitian ini dilakukan pada objek Santri di pondok pesantren dalam

Prespektif PAI.

Penelitian ketiga oleh Hanton pada tahun 2022 yang berkaitan dengan
Pembinaan karakter di pondok pesantren, dengan judul Pola Pembinaan Karakter
Pada Pondok Pesantren Diniyyah Pasia Kabupaten Agam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan pengumpulan datanya dengan

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, adapun sumber data penelitian yaitu

"Turmuzi Arifin, ‘Pola Pembentukan Karakter Anak Didik di SMP Negeri 3 Meulaboh’,
Skripsi, (2022), 6-65.
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Kepala Madrasah, Guru dan Santri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materi
pembinaan pendidikan karakter pada diniyyah pasia lebih menekankan aspek religius
dan disiplin.® Adapun hubungan persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, Penelitian yang dilakukan oleh Hanton
spesifik pada pola pembinaan karakter sedangkan penelitian ini spesifik pada pola

pembentukan karakter.

Penelitian keempat oleh Nur Ismi pada tahun 2022 yang berkaitan dengan
Metode Pembentukan Karakter santri, dengan judul Metode Pembentukan Karakter
Santri di Pondok Pesantren Al-Mujaddid Kecamatan Sukajaya Kota Sabang.
Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dan pengumpulan datanya dengan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
ada beberapa metode yang digunakan oleh pondok pesantren dalam membentuk
karakter santri yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode nasihat
dan hukuman dan juga ada faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh
pondok pesantren Al-Mujaddid. Adapun persamaan penelitian ini adalah sama sama

menggunakan penelitian kualitatif.®

Penelitian kelima oleh Dirawan pada tahun 2021 yang berkaitan dengan
Pembentukan karakter santri, dengan judul Skripsi Strategi Pembentukan Karakter
Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kualitatif deskriptif dengan pengumpulan datanya

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini ada empat strategi

8Hanton, ‘Pola Pembinaan Karakter Pada Pondok Pesantren’, Pendidikan Agama Islam, 08.2
(2022), 1-18.

®NurIsmi,’Metode Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-Mujaddid
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang’, Skripsi, (2022).
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yang dilakukan dalam pembentukan karakter religius, jujur, toleransi, mandiri dan

disiplin. Melalui strategi pembiasaan, motivasi, tarhib, dan materi pembelajaran. Dari

hasil penelitian ini juga ada faktor penghambat yang dirasakan oleh pondok

pesantren.

1.1 Tabel Perbandingan penelitian Relavan

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Sindi Maulani Adapun hubungan Penelitian yang di lakukan
Metode persamaan dengan oleh Sindi Maulani
Pembentukan penelitian ini adalah dilaksanakan di pondok

Karakter Santri di
Pondok Pesantren
Riyadhu Al-
Mutafakkarin
Mancak.

sama-sama mengarah
pada Metode
pembentukan karakter
santri.

pesantren Riyadhu Al-
Mutafakkarin Mancak
sedangkan penelitian ini
dilakukan di pondok
pesantren Al-badar kota
parepare.

2. | Turmuzi Arifin

Pola Pembentukan
Karakter Anak didik
di SMP Negeri 3

Adapun hubungan
persamaan dengan
penelitian ini adalah pada
subjek penelitian, yaitu

Penelitian yang dilakukan
oleh Turmuzi Arifin
dilakukan pada objek peserta
didik sedangkan penelitian

Meulaboh. pembentukan karakter. ini dilakukan pada objek
Santri di pondok pesantren.
3. | Hanton Adapun hubungan Penelitian yang dilakukan

Pola Pembinaan
Karakter Pada
Pondok Pesantren

persamaan dengan
penelitian ini adalah
sama-sama

oleh Hanton spesifik pada
pola pembinaan karakter
sedangkan penelitian ini

Diniyyah Pasia menggunakan penelitian | spesifik pada Metode
Kabupaten Agam. deskriptif kualitatif. pembentukan karakter.
4. | Nurlsmi Hubungan Persamaan Penelitian yang dilakukan
Metode dengan penelitian ini oleh Nurilmi dilaksanakan
Pembentukan adalah sama sama di pondok pesantren al

Karakter Santri di
Pondok Pesantren
Al-Mujaddid
Kecamatan

menggunakan penelitian
kualitatif.

Mujaddid kota sabang
sedangkan penelitian ini
dilakukan di pondok
pesantren Al-badar kota

Dirawan,” Strategi Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an
Harsallakum Kota Bengkulu’, Skripsi, (2021).
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Sukajaya Kota parepare.
Sabang.
5. | Dirawan Hubungan persamaan Penelitian yang dilakukan
Strategi penelitian ini adalah oleh Dirawan fokus pada
Pembentukan sama menggunakan Strategi pembentukan

Karakter Santri di
Pondok Pesantren

metode penelitian
kualitatif deskriptif dan

karakter santri sedangkan
penelitian ini focus pada

Al-Qur’an juga mengarah pada metode pembentukan.
Harsallakum Kota pembentukan karakter
Bengkulu santri.

B. Tinjauan Teori

Penelitian ini akan menggunakan beberapa kerangka teori maupun konsep-
konsep yang diajukan sebagai dasar untuk meganalisa permasalahan objek penelitian.
Adapun teori teori yang digunakan sebagai berikut :

1. Pondok Pesantren
1) Pengertian pondok pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam pertama yang telah
berdiri di Indensia dan telah berkembang khususnya di pulau jawa sekitar akhir Abad
ke-18 dan awal abad ke-19.** Pengertian pesantren termuat dalam UURI NO.18 tahun
2019 Pasal 1 ayat 1 tentang pesantren.

Pondok pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang
selanjutnya disebut Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan didirikan
oleh perseorangan, yayasan, organisasi, masyarakat Islam, dan/ atau masyarakat yang
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Menyemaikan akhlak

mulia serta memagang teguh ajaran Islam Rahmatan lil’alamin yang tercermin dari

sikap rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia

"mam Syafe’i, ‘Pondok-Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter’,
Al-tadzkiyyah ; VVol.8, Nomor | (2017), h.65
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lainnya melalui pendidikan, dakwah islam, keteladanan, dan pemberdayaan
masyarakat dalam kerangka Negara Kesatun Republik Indonesia.*?

Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pondok dan
pesantren memiliki arti yang sama yaitu tempat murid untuk belajar mengaji.t
Nurcholish Majdid memberi dua pendapat dalam tulisannya, ia mengatakan bahwa
pertama, kata santri berasal dari bahasa Sansakerta sastri yang berarti melek huruf.
Sejarahnya ketika kerajaan Denmark berkuasa, ada sekelompok orang Jawa yang
membaca dan mempelajari agama dari berbagai kitab yang tulisannya menggunakan
berbahasa Arab. Kedua, segala sesuatu yang dikatakan santri dalam bahasa Jawa atau
Cantrik, yaitu mereka yang selalu mengikuti gurunya kemanapun gurunya pergi.*

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan yang berasal dari masyarakat dimana para
santri hidup dalam satu lingkungan pondok yang sama dengan kiai dan ustadz untuk
mempelajari pembelajaran tentang agama Islam. Dari pengertian diatas peneliti juga
mendapatkan pemahaman bahwa segala apa yang dilakukan, dikerjakan, dilihat,
didengarkan dan dirasakan oleh santri dalam lingkungan pondok bernilai sebagai
suatu pembelajaran karena seperti pendapat Cak Nur bahwa di mana ada guru disana

ada siswa atau santrinya.*® Dan kutipan tersebut dapat dipahami bahwa segala sesuatu

12CME-RJ, ‘Nomor 18 Pasal 1 Tahun 2019 Tentang Pesantren’, Intoxicacion As Frecuentes Y
Sus Principales Factores Influyentes En Nifios Atendidos En El Servicio De Pediatria Del Hospital
Provincial General Docente Riobamba Periodo Enero-Agosto Del 2013, 1.006344 (2019), 80.

1BW.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2016),
h.11

14Nurcholis Majid, ‘Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta : Paramadina, 2014), h.3
1, 1-12.

15Yan Yan Supriatman, ‘Pendidikan Pesantren Menurut Cak Nur Dan Yudian Wahyudi’,
Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan, Vol. 1 No. 1 (2017), h. 125
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yang dilakukan oleh guru adalah suatu pembelajaran yang wajib diteladani atau

diikuti oleh murid atau santrinya.

2) Tujuan pondok pesantren

Tujuan umum pesantren adalah membina warga Negara agar berkepribadian

Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan

tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang

berguna bagi agama masyarakat dan negara.

Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut:

a.

Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang
bertakwa kepada Allah, Berakhlak mulia, memiliki kecerdasan,
keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga Negara yang ber-
pancasila.

Mendidik santri untuk menjadi manusia Muslim selaku kader-kader ulama
dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam
mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar menumbuhkan manusia-manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada
pembangunan bangsa dan Negara.

Mendidik tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional
(pedesaan masyarakat lingkungan).

Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai

sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental spritual.
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f. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat
bangsa (kelompok masyarakat yang memiliki identitas bersama,
mempunyai kesamaan bangsa, bahasa, ideologi, budaya, sejarah, dan
tujuan).®

Tujuan pondok pesantren terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan

khusus. Tujuan utama dari pondok pesantren yaitu menciptakan manusia menjadi
umat yang beragama dan menjadikan ajaran agama sebagai pedoman dalam hidup.’

Sementara tujuan khusus dari pondok pesantren memaparkan secara khusus

tujuan pondok pesantren yaitu mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang
bertakwa kepada Allah swt. Menjadi calon ulama yang dapat mengamalkan ajaran-
ajaran Islam, bertanggung jawab dalam membangun negara dan menyiapkan santri
sebagai tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan. Memberikan
pendidikan agama Islam yang mendalam kepada santri. Santri diajarkan berbagai

ilmu keislaman seperti tafsir, hadits, figih, akidah, dan lainnya.

3) Elemen elemen Pondok Pesantren
Elemen-elemen pondok pesantren adalah sesuatu yang khas dari
pesantren dan tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan lain. Adapun elemen-
elemen yang dimiliki oleh pondok pesantren adalah:
a. Pondok

Pondok berasal dari bahsa arab yaitu fundug yang artinya

ruang tidur, asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang

5 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter, Dan Perlindungan Anak., (Cet.ll: Jakarta PUBLICA , 2022), h. 24

Nurul Murtadho, An Overview of Bilingual Education Practices in Pesantren: What the
Research Tells Us, Journal Education Islamic Boarding School, Vol. 2, (2022), h. 6
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sebagai tempat penampungan sederhana bagi para santri atau pelajar
yang jauh dari tempat asalnya.’* Pondok dalam pesantren pada
dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak
dipisahkan “Pondok Pesantren”, yang berarti keadaan Pondok dalam
pesantren merupakan wadah pengemblengan, pembinaan dan
pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan Islam.

Masjid

Masjid merupakan salah satu elemen pondok pesantren fungsi
dari masjid adalah untuk mendukung kelancaran aktifitas belajar
santri, terutama untuk pelaksaan peribadatan dan pengajian.
Keberadaan masjid menjadi simbol penyebaran agama Islam sejak
dahulu. Dalam lingkungan pesantren masjid dapat dikatakan menjadi
kebutuhan fundamental bagi semua santri untuk mempermudah
aktivitas peribadatan dan pengajian kitab kuning.

Sejak dahulu sampai sekarang masjid sudah menjadi ikon
untuk beribadah bagi umat Islam yang tentu tidak bisa tergantikan oleh
simbol lain. Sebagai pusat pendidikan dan keagamaan bagi umat
Islam, masjid menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam tradisi
pesantren. Segala aktivitas pesantren sebagian besar dilakukan di
masjid, seperti sholat berjamah